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Berkembangnya teknologi informasi berbasis website kini telah menjadi sarana 

bisnis, komunikasi bahkan membantu dalam pemrosesan data penting 

khususnya didalam instansi pemerintah seperti kantor desa. Kantor Desa Mibo 

saat ini mengolah data kependudukan masih secara manual yakni 

menggunakan dokumen word maupun excel untuk menyimpan data, seperti 

dalam kasus mencari data penduduk tentunya akan sangat terasa kurang 

optimal dan relative memakan waktu yang lama. Namun hal tersebut bukanlah 

langkah yang baik dalam mengatasi permasalahan yang ada hal ini dikarenakan 

petugas masih kesulitan untuk mencari informasi penduduk secara lengkap. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka sistem informasi pengolahan data 

penduduk ini dirancang dan dikembangkan untuk membantu proses 

pengelolaan data agar lebih memudahkan, efisien dan memberikan informasi 

yang diperlukan secara menyeluruh. Metode penelitian yang diterapkan 

merupakan metode Research and Development (R&D), dengan pengujian sistem 

menggunakan pengujian Black Box Testing yang didasarkan pada segi 

fungsionality sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi 

pengolahan data penduduk telah memenuhi segi fungsionality, dimana sistem 

yang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan fungsi-fungsi yang berjalan dan 

sesuai yang diharapkan dan tidak adanya error yang terjadi di dalam sistem. 

Sehingga sistem informasi pengolahan data penduduk berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam mengelola data penduduk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Sebagai suatu Lembaga pemerintahan, pemerintah desa tentunya memiliki 

tugas untuk mengatur wilayah tingkat desa. Pemerintah telah mengeluarkan 

Peraturan No.72 Tahun 2005 yang mengatur tentang pemerintahan desa yang 

diterbitkan untuk melaksanakan ketentuan pasal 216 ayat (1) UU No.32 Tahun 

2004 yang mengatur tentang pemerintahan daerah [1]. Sistem informasi desa 

sendiri tentunya tidak akan terpisahkan dalam penyusunan pendataan Undang- 

undang desa. Dalam UU desa pasal 86 jelas disebutkan bahwa desa mempunyai 

hak untuk memperoleh informasi dari sistem informasi yang telah dibangun atau 

dikembangkan dan dibuat oleh Pemerintah Daerah Kabupaten atau Kota [2]. 

Di zaman sekarang ini sistem informasi tentunya dapat dibuat dengan 

teknologi, dimana di era globalisasi ini teknologi berkembang dengan pesat. 

Tentunya dengan adanya teknologi ini akan menciptakan kemudahan serta 

kenyaman bagi manusia dalam menjalankan aktivitasnya. Teknologi ini juga 

membawa dampak positif dan negatif tergantung bagaimana kita 

menggunakannya. Salah satu dampak positif dari teknologi adalah lahirnya 

internet dan website. Website adalah suatu halaman yang berisi data, seperti data 

gambar, data text, data suara dan lainnya yang bisa diakses secara online. Fungsi 

dari website yaitu sebagai perangkat periklanan, perangkat pendidikan, perangkat 

pemasaran, perangkat informasi serta sebagai perangkat komunikasi. 
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Desa Mibo adalah satu bagian kecil dari Kecamatan Banda Raya yang 

dimana untuk mengolah data kependudukan masih menggunakan sistem atau 

cara yang manual. Untuk mencari informasi tentang identitas, keluarga, alamat, 

jumlah penduduk, status perkawinan, dan hal lainnya masih memakai cara ang 

sangat manual. Sehingga pelayanan yang ada akan sangat terasa kurang 

optimal hal ini dikarenakan untuk mendapat informasi yang masyarakat 

inginkan akan memakan waktu yang relatif lama. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan sekretaris Desa Mibo, Desa tersebut mempunyai jumlah 

penduduk sekitar kurang lebih 2600 jiwa, saat ini pengelolaan data penduduk 

di Desa ini dilakukan dengan menggunakan dokumen word ataupun excel 

untuk menyimpan data, namun hal tersebut bukanlah langkah yang baik dalam 

mengatasi permasalahan yang ada hal ini dikarenakan petugas masih kesulitan 

untuk mencari informasi penduduk secara lengkap. Selain dikarenakan hal 

diatas banyaknya penumpukan data yang harus dimasukkan juga menjadi 

masalah besar dalam melakukan pengelolaan dokumen. 

Berdasarkan keadaan Desa Mibo yang telah diuraikan di atas maka 

peneliti memutuskan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara 

membangun Sistem Informasi Pengelolaan Data Penduduk Di Desa Mibo 

Kecamatan Banda Raya Berbasis Web. Dengan adanya sistem ini 

diharapkan dapat membantu petugas dalam mencari data penduduk yang 

hendak dicari. Selain untuk melakukan pencarian, sistem ini juga dapat 

dipergunakan untuk mengetahui berapa banyak total pertumbuhan penduduk di 

Desa Mibo. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang terdapat 

didalamnya ialah bagaimana membangun sistem informasi yang bisa 

digunakan untuk mengolah data penduduk berbasis web bagi pegawai di Desa 

Mibo Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk membangun sistem informasi 

pengolahan data penduduk berbasis web agar terhindar dari masalah penyimpanan 

data manual yang masih digunakan sampai ini. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

 

Terdapat beberapa batasan penelitian dalam penelitian ini, diantaranya: 

 

1. Penelitian lebih di fokuskan pada bagian sistem informasi pengolahan data 

penduduk berbasis web untuk memudahkan pengelolaan data penduduk di 

Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. 

2. Sistem yang dibuat hanya disesuaikan dengan bertambah berkurangnya 

penduduk di Desa sesuai dengan pekerjaan juga usia dari setiap 

penduduk Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. 

3. Sistem informasi Pengolahan Data Penduduk berbasis web ini masih 

berjalan pada web server xampp. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari perancangan dan penelitian sistem Informasi pengolahan 

data penduduk Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Banda Aceh ini adalah: 

1. Memberikan kemudahan untuk petugas dalam melakukan pengolahan 

data kependudukan serta dalam memberikan pelayanan kepada 

warganya terkhusus di Desa Mibo. 

2. Mengenalkan kepada masyarakat Desa akan kemajuan perkembangan 

teknologi. 

3. Menghindari terjadinya kasus kehilangan data penduduk yang masi 

tersimpan manual. 

 
 

1.5 Relevansi Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang mengkaji maupun mengembangkan suatu sistem 

informasi yang berhubungan dengan sistem Informasi Pengolahan data penduduk 

Desa berbasis web sebagai dasar dari penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Muhammad 

Alda 

(2020) 

Sistem Informasi 

Pengolahan Data 

Kependudukan 

Pada Kantor 

Kampung 

Sampean 

Berbasis 

Android 

Sistem informasi kependudukan yang 

telah dibuat dapat menggantikan sistem 

kependudukan yang masih dikerjakan 

dengan memakai aplikasi Microsoft Excel 

menjadi sebuah sistem informasi 

kependudukan yang dapat digunakan 

secara online dengan memperguunakan 

smartphone      android.      Sistem      ini 

mempermudah admin dalam mengolah 
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   data penduduk dengan waktu yang 

relative singkat serta mudah. Selain itu 

sistem ini juga mempermudah kepala 

kampung atau staff yang ada di kantor 

kampung sungai kanan agar mendapatkan 

informasi penduduk secara rinci. Sistem 

ini telah disesuaikan dengan spesifikasi 

smartphone android yang digunakan oleh 

masyarakat, oleh karena itu tidak ada 

kendala dalam proses instalasi dan 

pemakaian aplikasi. 
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Febri 

Haswan 

(2018) 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Pendataan 

Penduduk 

Kelurahan 

Sungai Jering 

Berbasis Web 

dengan Object 

Oriented 

Programming 

Dengan terciptanya sistem ini dapat 

memudahkan Kantor Lurah Sungai Jering 

dalam melakukan pengolahan data 

kependudukan di Kelurahan Sungai Jering 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan 

sistem ini data kependudukan akan lebih 

teratur dikarenakan penyimpnana yang 

rapi serta dapat diakses dimana pun dan 

kapanpun. Dengan adanya sistem ini 

tentunya dapat membantu admin untuk 

mengurangi data yang hilang. 

 

 

 

3 

Rahimi 

Fitri, Arifin 

Noor 

Asyikin, 

dan Agus 

Setiyo Budi 

Nugroho 

(2017) 

Pengembangan 

Sistem Informasi 

Desa untuk 

Menuju Tata 

Kelola Desa 

yang Baik (Good 

Governance) 

Berbasis TIK 

Sistem yang dibangun mampu mengelola 

data profil desa, mengelola data pegawai 

perangkat desa, mengelola data penduduk, 

menampilkan statistik kondisi masyarakat 

desa, mengelola surat masuk, mengelola 

surat keluar. 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Penyajian penelitian ini dibagi dalam beberapa bab dengan tujuan untuk 

menunjukkan penyelesaian masalah yang sistematis. Pembagian bab adalah 

sebagai berikut: 
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Bab 1 : Pendahuluan 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian serta relevansi 

penelitian terdahulu 

Bab 2 : Landasan Teoritis 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian 

ini, seperti pengertian sistem informasi, website, komponen perancangan sistem 

dan alat bantu perancangan sistem. 

Bab 3 : Metodologi Penelitian 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode dan tahapan penelitian yang digunakan 

dan dilakukan selama proses penelitian berlangsung, seperti metode penelitian 

yang digunakan, tahapan penelitian, instrument functionality sistem, teknik 

analisis data, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian serta 

alat dan bahan yang digunakan selama penelitian ini berlangsung. 

Bab 4 : Hasil dan Pembahasan 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

berdasarkan metode dan tahapan yang sudah dilakukan sebelumnya, seperti 

analisis kebutuhan sistem, analisis perancangan model sistem, hasil analisis 

perancangan ERD, rancangan tampilan design sistem, penerapan pemograman 

sistem, hasil pengembangan sistem dan hasil pengujian sistem. 

Bab 5 : Penutup 

 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang 

telah dilakukan serta saran dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

 

2.1 Sistem Informasi 

 

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi 

 

Sistem bisa disebut sebagai serangkain jaringan atau prosedur kerja 

yang didalamnya terdapat beberapa himpunan elemen yang saling berlkaitan 

juga saling bekomunikasi antara satu sama lainnya dengan tujuan untuk 

meraih satu kesatuan seperti mengumpulkan data, memproses serta 

menyimpan dan membagikan informasi [3]. Sistem informasi merupakan 

sebuah struktur kerja yang mengatur sumber daya komputer yang bertujuan 

untuk merubah masukan menjadi output, guna meraih tujuan – tujuan suatu 

lembaga. 

 
 

2.1.2 Komponen – Komponen Sistem Informasi 

 

Dalam membantu kumpulan-kumpulan komponen yang memiliki 

fungsi sangat berbahaya yang terdapat pada sistem informasi. Beberapa 

komponen sistem informasi tersebut merupakan perangkat keras, prosedur 

pengguna perangkat lunak, serta basis data. Secara terperinci komponen - 

komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Perangkat keras (hardware), meliputi peranti-peranti yang berwujud 

misalnya mouse, keyboard, dan lain sebagainya. 

b. Perangkat lunak (software) atau program merupakan himpunan intruksi 

yang memungkinkan hardware untuk mengeksekusi data. 
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c. Prosedur: sekelompok aturan yang dipakai agar terjadinya 

pengeksekusian data. 

d. Pengguna: semua pihak yang terlibat serta bertanggung jawab dalam 

proses pengembangan serta pembuatan sistem informasi, 

pengeksekusian, dan dalam menggunakan output dari sistem informasi. 

e. Database: yaitu gabungan dari data – data yang saling berhubungan antar 

satu sama lain, yang tersimpan pada hardware komputer serta diperlukan 

perangkat lunak atau sebuah program untuk memanipulasinya, 

diantaranya; sistem, user, dan data [4]. 

Jika sudah mempunyai lima komponen maka sistem informasi akan 

berjalan dengan sangat baik. Lima komponen tersebuat yaitu perangkat 

keras dan perangkat lunak, pengguna, prosedur, dan database. Hardware 

mencakup komputer dan printer. Komputer mempunyai unit – unit di 

dalamnya yang memiliki tujuan untuk mengeksekuai data yang pengguna 

kehendaki. 

Di dalam sistem informasi tentunya terdapat komponen - komponen 

yang memiliki peran yang sangat penting, apabila salah datu dari komponen 

- komponen tersebut tidak ada maka sistem informasi tidak akan berjalan 

dengan baik sebagaimana semestinya dia berjalan. Dalam sebuah organisasi 

atau sektor pemerintahan menggunakan sistem informasi akan 

memaksimalkan kinerja terhadap pelayanan publik agar pelayanan yang ada 

akan berjana dengan baik serta efektif dan efisien. Faktanya tidak semua 
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sistem informasi mempunyai komponen-komponen yang telah di jelaskan 

diatas [5]. 

 
 

2.2 Website 

 

Website merupakan suatu himpunan dari berbeapa halaman situs disebut 

sebagai website, ini termasuk domain atau sub domain yang terdapat di dalam 

World Wide Web (www) dan akan ditampilkan pada internet serta memuat 

informasi tertentu [7]. Website juga dikatakan sebagai suatu halaman yang berisi 

data, seperti data text, data gambar, data suara dan lainnya yang dapat di akses 

atau dilihat secara online [8]. Website juga dapat diartikan sebagai apa yang 

dilihat melalui browser, sedangkan web adalah sebuah aplikasi, hal ini 

dikarenakan adanya aksi tertantu serta dapat membantu kita dalam melakukan 

kegiatan. Website sendiri memiliki berbagai fungsi hal ini bergantung dari jenis 

dan tujuan dari website yang akan di ciptakan serta dikembangkan, secara garis 

besar website sendiri memiliki fungsi sebagai perangkat periklanan, perangkat 

pemasaran, perangkat pendidikan, perangkat komunikasi serta sebagai perangkat 

informasi [9]. 

 

2.3 Komponen Perancangan Sistem 

 

Perancangan sistem ialah suatu langkah awal dari keseluruhan 

pembangunan sistem informasi pengolahan data penduduk berbasis 

komputerisasi. Perancangan sistem pula biasanya membutuhkan jangka waktu 

yang sedikit lama daripada pemecahan suatu masalah yang pada umumnya 
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menampilkan aliran data utama pada sistem [10]. Beberapa komponen 

perancangan sistem informasi pengolahan data penduduk yang dipakai adalah 

sebagai berikut: 

2.2.1 XAMPP 

 

XAMPP merupakan suatu aplikasi yang bisa membuat komputer 

seperti satu server. XAMPP mempunyai kegunaan membangun sebuah 

jaringan sendiri yang bersifat lokal dengan kata lain kita bisa membangun 

sebuah website secara offline dalam masa percobaan di komputer kita 

sendiri [11]. Jadi XAMPP memiliki kegunaan sebagai sebuah server itu 

sendiri yaitu sebagai sebuah server website dimana kita dapat menggunakan 

sebagai suatu cara memakainya. Dikatakan sebagai sebuah server 

dikarenakan komputer yang hendak dipergunakan wajib memberi pelaanan 

yang bisa digunakan untuk mengakses web, agar hal itu terwujud maka 

komputer harus berbentuk sebuah server. XAMPP merupakan sebuah 

aplikasi tools yang dipergunakan untuk mempersiapkan paket perangkat 

lunak yang memiliki isi konfigurasi Apache, MySQL, Web Server, serta 

PHP dapat membantu untuk proses membangun aplikasi web yang saling 

terkait menjadi satu serta dapat mempermudah dalam membangun sebuah 

program web. 
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2.2.2 WWW (World Wide Web) 

 

WWW adalah sebuah halaman web yang bisa diakses oleh user 

dengan menggunakan web browser. WWW juga sama hal nya dengan 

website yang bisa menampilkan berbagai media dengan terkoneksi jaringan 

internet [12]. 

 
 

2.2.3 HTML (Hyper Text Markup Language) 

 

Hyper Text Markup Language atau HTML merupakan suatu bahasa 

yang standar serta sering dipakai untuk menyajikan halaman web. Dengan 

menggunakan HTML kita dapat melakukan beberapa hal yaitu membuat 

tabel dalam halaman web, mempromosikan halaman web secara online, 

mengelola tampilan serta kandungan dari halaman web, membuat form yang 

bisa dipakai dalam mengatur pengregistrasian serta transaksi via web, dapat 

menambah objek-objek misalnya citra, java aplet, audio, animasi pada 

halaman web, video, serta dapat memperlihatkan area gambar (canvas) pada 

browser. 

Di dalam HTML seluruh tag mempunyai sifat yang dinamis, 

maksudnya kode HTML tidak bisa dibuat menjadi sebuah file executable 

program. Ini dikarenakan HTML hanya suatu bahasa scripting yang bisa 

dieksekusi jika diproses didalam browser (pengakses web), HTML 

didukung oleh beberapa browser antara lain yaitu: Netscape Navigator, 

Opera, Internet Explorer, Mozila dan lain sebagainya. Jadi ketika ingin 

mengakses halaman dari HTML anda bisa mengklik menu view-source 
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untuk melihat bagaimana bentuk pengkodeannya mulai dari seluruh tag 

serta isi dari halaman web tersebut. HTML adalah suatu kode scripting serta 

bukanlah sebuah program compiler sehingga memerlukan editor untuk 

menulis kode program, berikut beberapa editor yang bisa dipakai adalah 

Front Page, Home Site atau Note pad sebagai editor standar windows, serta 

Macromedia Dreamweaver [13]. 

HTML merupakan standar Bahasa yang sering dipakai untuk 

memperlihatkan dokumen web. Hal - hal yang dapat dikerjakan 

menggunakan HTML yaitu: 

a. Mengatur tampilan dari web page dan contohnya 

 

b. Mempublikasikan dokumen secara online sehingga dapat diakases dari 

mana saja. 

c. Membuat formular secara online yang dapat dipakai untuk mengatur 

transaksi secara online dan pendaftaran. 

d. Menambahkan objek-objek misalnya video, gambar, audio, dan java 

pada dokumen HTML [14]. 

 
 

2.2.3 PHP (Hypertext Preprocessor) 

 

Bahasa pemrograman yang bersifat universal serta dipergunakan 

untuk membangun atau mengembangkan sebuah situs web serta bisa 

dipergunakan secara bersamaan dengan HTML disebut PHP atau Hypertext 

Preprocessor. PHP juga dapat dikatakan sebagai program server-side yaitu 

suatu Bahasa pemrogaraman yang mana prosesnya melalui sisi server. 
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PHP memiliki fungsi utama dalam membangun sebuah website yaitu 

sebagai pengolah data pada basis data. Data website akan dimasukkan atau 

diterima oleh basis data, dapat diedit, di hapus atau diperlihatkan pada 

sebuah website yang diatur oleh PHP [13]. PHP bisa dipergunakan secara 

gratis serta memiliki sifat terbuka (open source). Script-script PHP harus 

disimpan di dalam suatu server yang nantinya akan diproses atau di 

eksekusi di dalam server tersebut hal ini dikarenakan PHP merupakan 

sebuah Bahasa pemrograman yang berkerja di dalam suatu web server. 

Suatu website akan lebih dinamis serta interaktif dengan memakai program 

PHP pada saat membangun sebuah website [15]. 

 
 

2.2.4 CSS (Cascading Style Sheets) 

 

CSS adalah kode perintah pemogaraman yang biasa dipakai dalam hal 

menjadikan dasar halaman web menjadi lebih tertata rapi dengan source 

code CSS serta fungsinya masing-masing [16]. 

 
 

2.2.5 MYSQL (Relational Database Management System) 

 

Sebuah Relational Database Management System (RDBMS) yang 

mempunyai sifat terbuka disebut MySQL. Software basis data ini umumnya 

dipasangkan dengan bahasa pemrograman server web misalnya PHP atau 

JSP. MySQL (My Structured Query Language) merupakan suatu program 

peyusun dan pengatur basis data atau lebih dikenal dengan DBMS 

(Database Management System), DBMS sendiri memiliki sifat yang open 
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source. MySQL bisa dikatan juga sebuah program pengakses basis data 

yang memiliki sifat jaringan oleh karena itu bisa dipakai untuk aplikasi yang 

memiliki banyak pengguna [17]. 

 
 

2.3 Alat Bantu Perancangan Sistem 

 

2.3.1 UML (Unifed Modeling language) 

 

Unifed Modeling language (UML) yaitu himpunan diagram-diagram 

yang sudah mempunyai standar untuk membuat software berbasis objek 

[18]. UML merupakan satu dari beberapa standar Bahasa yang sering 

dipakai dalam dunia perindustrian yang berfungsi untuk membuat desa dan 

analisis, mendefinisikan requirement, serta membuat gambaran arsitektur 

dalam object oriented programming. UML dapat dijelaskan sebagai sutau 

bahasa yang dipergunakan untuk menjelaskan persyaratan yang ada, 

membuat analisa & desa dan membuat gambaran arsitektur dalam object 

oriented programming UML mempunyai banyak diagram diantaranya 

sebagai berikut: 

2.3.1.1 Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram adalah sebuah diagram yang wajib 

dikerjakan pertama kali pada saat pemodelan perangkat lunak berorientasi 

objek dibuat. Use case adalah sebuah permodelan dari sifat (behavior) 

sistem yang akan dibangun. Use case mengambarkan suatu hubungan 

timbal balik antara satu aktor atau lebih dari sistem yang akan dibangun 

[19]. Berikut adalah simbol-simbol yang ada di dalam use case diagram: 
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Tabel 2.1 Simbol - Simbol Use Case Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 
 

 

 
Aktor 

Adalah Penggunaan dari sistem. 

Nama aktor diisi dengan kata 

benda. 

 

 

 

 
Use Case 

Adalah pekerjaan yang dikerjakan 

aktor. Nama use case 

menggunakan kata kerja. 

 
 

 
Asosiasi 

Keterkaitan antar aktor dan use 

case 

 
 

<<use>> 

 
 

Include 

Keterkaitan antara use case dan 

use case, include menjelaskan jika 

sebelum suatu pekerjaan 

dikerjakan maka wajib melakukan 

pekerjaan lain terlebih dahulu. 

 

 
<<extends>> 

 

 
Extends 

Keterkaitan antara use case dan 

use case, extends menjelaskan jika 

pekerjaan yang dikerjakan tidak 

sesuai atau memiliki suatu kondisi 

khusus, maka kerjakan pekerjaan 

itu. 

 

 
2.3.1.2 Activity Diagram 

 

Activity Diagram mendeskripsikan aliran kerja (workflow) 

dengan cara menggambarkannya atau kegiatan dari sebuah sistem [20]. 

Activity diagram mendeskripsikankan aliran kerja (workflow) dengan 

penggambaran atau kegiatan dari satu sistem atau menu yang terdapat pada 

software. Activity diagram mengilustrasikan kegiatan kerja sistem bukan 

kegiatan yang dapat dilakukan oleh aktor, jadi kesimpulannya activity 

diagram adalah kegiatan yang bisa dikerjakan oleh sistem. Simbol - simbol 

dari activity diagram adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Simbol - Simbol Activity Diagram 

Nama Simbol Keterangan 

Innitial State 
 

 

Menggambarkan awal suatu 

aktivitas 

Final State 

 

Menggambarkan berakhirnya 

aktivitas 

Activity 
 

 

Menggambarkan kegiatan yang 

dikerjakan oleh sistem 

Decision 

 

Menggambarkan pilihan serta 

mengambil keputusan dari pilihan 

yang telah disediakan 

Control Flow  Menggambarkan arah dari kegiatan 

sebuah sistem. 

 
 

2.3.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan sebuah model 

teknik pendekatan dimana berfungsi untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan dengan cara memberi gambaran keterkaitan sebuah model. 

Gambaran keterkaitan itu dapat dikatakan bagian yang paling utama dari 

ERD yaitu memperlihatkan objek data (Entity) serta keterkaitan 

(Relationship) yang terdapat di dalam objek data berikutnya. 

ERD merupakan satu alat permodelan utama data dan akan 

membantu mengatur data dalam sebuah sistem ke dalam entitas-entitas dan 

menetapkan keterkaitan antar entitas. Proses ini tentunya memungkinkan 

untuk menganalisisi serta menciptakan struktur database agar bisa 

ditempatkan di dalam penyimpa2nan serta dapat diambil secara efisien [21]. 

Simbol-simbol yang terdapat dalam ERD yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Simbol-Simbol ERD 

 

Nama 

 

Keterangan 

 

Simbol 

 

Entitas 
Sesuatu yang nyata atau abstrak dan 

memiliki ciri khas sebagai tempat untuk 

penyimpanan data. 

 
 

 

 

Relasi 
Keterkaitan alami yang dapat tercipta 

antara satu entitas atau lebih. 

 

 
 

Atribut 
Memiliki ciri umum seluruh atau 
sebagian besar instansi pada entitas 

tertentu. 

 

 

 

Garis 
Merupakan sebuah garis yang 

menghubungkan atribut dan himpunan 

entitas serta himpunan entitas dengan 

relasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1 Metodologi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Research and 

Development (R&D) yang dimana metode ini dipergunakan untuk 

mengembangkan atau menghasilkan suatu produk. Research and Development 

(R&D) merupakan sebuah metode penelitian yang dipakai untuk meciptakan 

suatu produk tertentu dan menguji keefektifan dari metode tersebut. Dalam bidang 

pendidikan, Research and Development (R&D) adalah suatu metode penelitian 

yang dipakai untuk membangun atau menguji produk – produk yang dipakai 

dalam dunia pendidikan serta pembelajran. Dari penjelasan di atas maka bisa 

disimpulkan bahwa Research and Development merupakan sebuah metode 

penelitian dengan tujuan untuk menciptakan produk-produk tertentu serta 

memvalidasi dan menguji keefektifan produk yang akan digunakan [22]. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

 

 
Berikut penjelasan mengenai tahapan penelitian: 

 

1. Studi Pendahuluan, pada bagian ini terdapat tiga hal yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu: 

a. Perumusan masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana membangun sistem 

informasi yang bisa digunakan untuk memudahkan pegawai di desa mibo 

kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh dan apa fungsi dari sistem 

informasi yang akan di bangun. 

b. Tujuan penelitian adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 

menjawab permasalahan yang telah diuraikan di atas. Tentunya untuk 

membangun sistem informasi ini agar sesuai dengan kebutuhan pengguna 

maka diperlukannya studi literatur. 

c. Studi literatur website desa ini diperlukan untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan, seperti melakukan analisis ke kantor desa, melakukan 

wawancara serta mencari bacaan tentang sistem informasi web desa dari 
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berbagai sumber. 

 

 

2. Pengembangan sistem pada tahapan ini terdapat hal yang harus diperhatikan 

yaitu: 

a. Analisa kebutuhan sistem yang akan dibangun agar sistem ini nantinya 

sesuai dengan kebutuhan para pengguna. 

b. Membangun prototype user interface dimana prototype yang dibuat adalah 

desain dari sistem informasi yang akan dibangun. 

c. Pengevaluasian terhadap desain yang telah dibuat apakah sudah sesuai 

dengan kebutuhan dari sistem yang akan dibangun. 

d. Pengkodean sistem yang telah di rancang, setelah semuanya sudah selesai 

langkah selanjutnya peneliti akan melakukan penulisan kode program dari 

sistem yang akan dibangun sesuai dengan prototype yang telah dibuat. 

Bahasa pemograman yang akan peneliti gunakan yaitu PHP serta 

menggunakan MySQL sebagai databasenya. 

 
 

3. Pengujian sistem pada tahapan ini ada 3 hal yang dilakukan yaitu: 

 

a. Melakukan pengujian sistem yang telah dibuat apakah sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan fungsi-fungsinya. Untuk menguji sistem peneliti 

menggunakan pengujian Black Box Testing yaitu merupakan sebuah metode 

yang dipergunakan untuk menguji sistem tanpa perlu melihat datail dari 

software. Pengujian black box hanya melihat dari segi fungsionalnya saja. 

Pengujian functionality ini merupakan pengujian dengan metode checklist 
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pada test case yang berisi fungsi pada sistem informasi. Tujuannya untuk 

memastikan bahwa tidak ada error dalam program, jika ditemukan error 

maka dapat segera diperbaiki. Pengujian ini dilakukan oleh responden ahli 

dibidang pemograman dalam pengembangan aplikasi sistem informasi. 

b. Evaluasi Sistem setelah sistem diuji tentunya peneliti akan melakukan 

evaluasi jika terdapat masalah atau kendala pada sistem yang telah 

dibangun, namun jika tidak terdapat masalah atau kendala maka peneliti 

akan melanjutkan proses selanjutnya. 

c. Penggunaan sistem, dimana pada tahap ini sistem telah disetujui serta diuji 

agar siap untuk dipergunakan. 

 
 

3.3 Instrumen Functionality Sistem 

 

Instrumen penelitian dapat didefinisikan pula sebagai suatu alat untuk 

mengumpulkan, menganalisa, mengolah dan menyajikan data-data secara teratur 

serta objektif dengan fungsi untuk memecahkan suatu masalah atau melakukan 

pengujian suatu hipotesis. Jadi dapat disimpulkan seluruh alat yang dapat 

mendukung suatu penelitian dapat dikatakan sebuagi instrumen penelitian atau 

instrumen pengumpulan data [23]. Di dalam penelitian ini instrument digunakan 

sebagai alat untuk menguji sistem yang telah dibangun dari segi fungsional. 

Instrument ini dibagikan kepada ahli IT dan juga kepada pegawai berupa 

kuisioner penilaian fungsional kinerja sistem. 

Intrumen ini digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu sistem 

menyediakan fungsi-fungsi yang telah ditetapkan. Intrumen ini berupa checklist 



22 

 

 

 

 

yang berisi daftar fungsi sistem informasi yang dijabarkan sesuai dengan analisis 

kebutuhan fungsional. 

Tabel 3.1 Instrumen Functionality Sistem 

Komponen Uji Hasil yang didapatkan 

HALAMAN LOGIN 

Button Login Sistem dapat menampilkan Halaman menu 
dashboard 

MENU HALAMAN DASHBOARD 

Menu dashboard Sistem dapat menampilkan halaman dashboard 

Menu info desa Sistem dapat menampilkan halaman info desa 

Menu data penduduk Sistem dapat menampilkan tabel data penduduk 

Menu data kartu 
keluarga 

Sistem dapat menampilkan tabel data kartu 
keluarga 

Menu data kelahiran Sistem dapat menampilkan tabel data kelahiran 

Menu data kematian Sistem dapat menampilkan tabel data kematian 

Menu data 
pendatang 

Sistem dapat menampilkan tabel data pendatang 

Menu data pindah Sistem dapat menampilkan tabel data pindah 

Menu data 
administrator 

Sistem dapat menampilkan tabel data 
administrator 

Menu about system Sistem dapat menampilkan halaman about system 

Menu 
Log Out 

Sistem dapat menampilkan halaman login 

BUTTON DI SETIAP HALAMAN MENU 

Button add data Sistem akan menampilkan form add data 

Button save data Sistem akan menambah data baru pada form tabel 
data 

Button detail data Sistem akan menampilkan data detail 

Button edit data Sistem akan menampilkan form edit 

Button edit save Sistem akan menyimpan data yang telah di edit 
dan menampilkannya pada form tabel data 

Button cancel Sistem akan menampilkan form tabel data 

Button delete Sistem akan menghapus data yang telah di pilih 
untuk di hapus 

Button cari Sistem akan menampilkan data yang di cari pada 
tabel data 
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3.4 Teknik Analisis Data 

 

Pengujain pada aspek functionality menggunakan test case dengan skala 

Guttman sebagai skala pengukuran instrument. Setiap jawaban item instrument 

yang menggunakan skala Guttman harus tegas dan konsisten misalnya “Ya” atau 

“Tidak” [24]. Hasil pengujian dihitung dengan rumus matriks feature 

completeness [25]. Matriks feature Completeness merupakan matrik untuk 

mengukur sejauh mana fitur-fitur dapat diimplementasikan dengan benar. Berikut 

rumusnya: 

Keterangan: 

 

P = Jumlah Fungsi yang dirancang 

 

I = Jumlah Fungsi yang berhasil diimplementasikan 

 

Dalam matriks feature completeness, nilai yang mendekati 1 

mengidikasikan banyaknya fitur yang berhasil di implementasikan. Hasil di ukur 

dalam skala 0 <= X <=1. Perangkat lunak dikatakan baik dalam functionality jika 

X mendekati nilai 1. 

 
 

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.5.1 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini berlangsung di Kantor Desa Mibo Kecamatan Banda 

Raya Banda Aceh. 
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3.5.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu Pengerjaan penelitian ini dilakukan selama ± 6 bulan lamanya 

yang dimulai dari bulan April-Oktober 2022 dengan berbagai kendala yang 

harus dihadapi dan diselesaikan. 

 
 

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.6.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah keseluruhan dari penelitian yang dijadikan sebagai 

pusat untuk diambil sebagai kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan pegawai Kantor Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Banda 

Aceh. 

 
 

3.6.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah hasil bagian dari populasi. peneliti hanya mengambil 

beberapa populasi kecil pada lokasi penelitian dikarenakan keterbatasan 

waktu serta tenaga. Pada penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 1 ahli 

dan 2 orang pegawai Kantor Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Banda 

Aceh. 

 
 

3.7 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Perangkat, alat dan bahan yang dipakai selama berlangsungnya penelitian 

ini terdapat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

No 

 

Perangkat 

 

Alat dan bahan 

1 Perangkat Keras (Hardware) Laptop HP 

2 Perangkat Lunak (Software)  SO : Windows 10 Pro 
 Web Server : Apache/2.4.23 

(Win32) OpenSSL/1.0.2h 

PHP/5.6.24 

 Sistem DBMS : Mysql 10.1.16 

 Browser : Google Chrome 

 Editor Coding : Sublime Text3 

 Editor desain interface sistem : 

Balsamiq Wireframes 4 

 Pemograman : PHP, 

HTML,CSS, Jquery, Java 

Script, Bootstrap 4. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem 

sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mendapatkan beberapa data yang 

diperlukan sebagai bahan landasan dalam perancangan dan pengembangan sistem 

informasi pengolahan data penduduk. Adapun data yang diperlukan adalah seperti 

jumlah data penduduk di Desa Mibo, data KK (Kartu Keluarga), data kelahiran, 

data kematian, data pendatang dan data pindah. 

 

4.2 Analisis Perancangan Model Sistem 

 

Tahapan dalam perancangan model sistem informasi pengolahan data 

penduduk ini dirancang sesuai dengan analisis kebutuhan sistem yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

4.2.1 Flowchart Sistem 

 

Flowchart sistem yang dirancang bertujuan untuk menampilkan 

proses tahapan sistem secara berurutan yang berlangsung didalam sistem 

secara menyeluruh. Berikut merupakan flowchart sistem informasi 

pengolahan data penduduk: 
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Gambar 4.1 Flowchart Sistem 
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4.2.2 Use Case Diagram Sistem 

 

Penggambaran model use case sistem dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna yang disesuaikan kebutuhan. 

 

 

Gambar 4.2 Use Case Diagram Sistem 

 

 
4.2.3 Activity Diagram Sistem 

 

Rancangan activity diagram sistem dalam penelitian ini adalah dengan 

menggambarkan jalan kerja proses serta aktivitas yang dilakukan dalam 

aplikasi. 
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4.2.3.1 Activity Diagram Login 

 

Pada model activity diagram login yang dirancang, admin 

membuka terlebih dahulu aplikasi sisfopenduk, kemudian sistem akan 

menampilkan tampilan awal yakni halaman login, kemudian admin 

memasukkan username dan password yang sesuai, lalu mengklik button 

login, maka sistem akan memvalidasi username dan password yang 

dimasukkan admin, jika salah maka admin harus memasukkan kembali 

username dan password, jika benar maka sistem akan menampilkan 

halaman Dashboard Admin. 

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login 
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4.2.3.2 Activity Diagram Menu Info Desa 

 

Pada model activity diagram menu info desa yang dirancang, 

ketika Admin mengklik menu info desa maka sistem akan menampilkan 

halaman info desa. 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Info Desa 

 

 

4.2.3.3 Activity Diagram Menu Data Penduduk 

 

Halaman menu data penduduk merupakan halaman yang 

diakses oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data penduduk 

yang dirancang, ketika admin mengklik menu data penduduk, maka sistem 

akan menampilkan data penduduk. Pada halaman data penduduk, admin 

dapat memilih pengelolaan terhadap data penduduk, seperti melihat, add, 

edit, delete, detail, dan mensave data. Untuk menambahkan data, admin 

harus mengklik add data penduduk maka sistem menampilkan form add 

data penduduk untuk diisi sesuai kebutuhan. Setelah mengisi form add data, 

maka admin menyimpan data dengan mengklik button save data, maka data 
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akan tersimpan otomatis. Untuk mengedit data, admin tinggal mengklik icon 

edit data pada halaman data penduduk, kemudian klik save data, maka data 

yang di edit akan tersimpan. Ketika delete data, akan ada pemberitahuan 

apakah anda ingin menghapus data atau tidak. Berikut ini merupakan 

perancangan model activity diagram menu data penduduk admin. 

Gambar 4.5 Activity Diagram Menu Data Penduduk 
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4.2.3.4 Activity Diagram Menu Data Kartu Keluarga 

 

Halaman menu data kartu keluarga merupakan halaman yang 

diakses oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data kartu keluarga 

yang dirancang, ketika admin mengklik menu data kartu keluarga, maka 

sistem akan menampilkan data kartu keluarga. Pada halaman data kartu 

keluarga, admin dapat memilih pengelolaan terhadap data kartu keluarga, 

seperti melihat, add, edit, delete dan mensave data. Untuk menambahkan 

data, admin harus mengklik add data kartu keluarga maka sistem 

menampilkan form add data kartu keluarga untuk diisi sesuai kebutuhan. 

Setelah mengisi form add data, maka admin menyimpan data dengan 

mengklik button save data, maka data akan tersimpan otomatis. Untuk 

mengedit data, admin tinggal mengklik icon edit data pada halaman data 

kartu keluarga, kemudian klik save data, maka data yang di edit akan 

tersimpan. Ketika delete data, akan ada pemberitahuan apakah anda ingin 

menghapus data atau tidak. Kemudian ketika mengklik anggota KK, maka 

sistem akan menampilkan data anggota KK. Untuk menambahkan anggota 

KK maka admin harus memilih penduduk dan hubungan keluarga lalu klik 

button tambah dan tersave otomatis kedalam database. Berikut ini 

merupakan perancangan model activity diagram menu data Kartu Keluarga 

admin. 
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Gambar 4.6 Activity Diagram Menu Data Kartu Keluarga 
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4.2.3.5 Activty Diagram Menu Data Kelahiran 

 

Halaman menu data kelahiran merupakan halaman yang diakses 

oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data kelahiran yang 

dirancang, ketika admin mengklik menu data kelahiran, maka sistem akan 

menampilkan data kelahiran. Pada halaman data kelahiran, admin dapat 

memilih pengelolaan terhadap data kelahiran, seperti add, edit, delete dan 

mensave data. Untuk menambahkan data, admin harus mengklik add data 

kelahiran maka sistem menampilkan form add data kelahiran untuk diisi 

sesuai kebutuhan. Setelah mengisi form add data, maka admin menyimpan 

data dengan mengklik button save data, maka data akan tersimpan otomatis. 

Untuk mengedit data, admin tinggal mengklik icon edit data pada halaman 

data kelahiran kemudian klik save data, maka data yang di edit akan 

tersimpan. Ketika menghapus data, akan ada pemberitahuan apakah anda 

ingin menghapus data atau tidak. Berikut ini merupakan perancangan model 

activity diagram menu data kelahiran admin. 
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Gambar 4.7 Activity Diagram Menu Data Kelahiran 

 

 
4.2.3.6 Activty Diagram Menu Data Kematian 

 

Halaman menu data kematian merupakan halaman yang 

diakses oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data kematian yang 

dirancang, ketika admin mengklik menu data kematian, maka sistem akan 

menampilkan data kematian. Pada halaman data kematian, admin dapat 

memilih pengelolaan terhadap data kematian, seperti add, edit, delete dan 

mensave data. Untuk menambahkan data, admin harus mengklik add data 
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kematian maka sistem menampilkan form add data kematian untuk diisi 

sesuai kebutuhan. Setelah mengisi form add data, maka admin menyimpan 

data dengan mengklik button save data, maka data akan tersimpan otomatis. 

Untuk mengedit data, admin tinggal mengklik icon edit data pada halaman 

data kematian kemudian klik save data, maka data yang di edit akan 

tersimpan. Ketika menghapus data, akan ada pemberitahuan apakah anda 

ingin menghapus data atau tidak. Berikut ini merupakan perancangan model 

activity diagram menu data kematian admin. 
 

Gambar 4.8 Activity Diagram Menu Data Kematian 
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4.2.3.7 Activty Diagram Menu Data Pendatang 

 

Halaman menu data pendatang merupakan halaman yang 

diakses oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data pendatang 

yang dirancang, ketika admin mengklik menu data pendatang, maka sistem 

akan menampilkan data pendatang. Pada halaman data pendatang, admin 

dapat memilih pengelolaan terhadap data pendatang, seperti add, edit, delete 

dan mensave data. Untuk menambahkan data, admin harus mengklik add 

data pendatang maka sistem menampilkan form add data pendatang untuk 

diisi sesuai kebutuhan. Setelah mengisi form add data, maka admin 

menyimpan data dengan mengklik button save data, maka data akan 

tersimpan otomatis. Untuk mengedit data, admin tinggal mengklik icon edit 

data pada halaman data pendatang kemudian klik save data, maka data yang 

di edit akan tersimpan. Ketika menghapus data, akan ada pemberitahuan 

apakah anda ingin menghapus data atau tidak. Berikut ini merupakan 

perancangan model activity diagram menu data pendatang admin. 
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Gambar 4.9 Activity Diagram Menu Data Pendatang 

 

 
4.2.3.8 Activty Diagram Menu Data Pindah 

 

Halaman menu data pindah merupakan halaman yang diakses 

oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data pindah yang 

dirancang, ketika admin mengklik menu data pindah, maka sistem akan 

menampilkan data pindah. Pada halaman data pindah, admin dapat memilih 

pengelolaan terhadap data pindah, seperti add, edit, delete dan mensave 

data. Untuk menambahkan data, admin harus mengklik add data pindah 
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maka sistem menampilkan form add data pindah untuk diisi sesuai 

kebutuhan. Setelah mengisi form add data, maka admin menyimpan data 

dengan mengklik button save data, maka data akan tersimpan otomatis. 

Untuk mengedit data, admin tinggal mengklik icon edit data pada halaman 

data pindah kemudian klik save data, maka data yang di edit akan 

tersimpan. Ketika menghapus data, akan ada pemberitahuan apakah anda 

ingin menghapus data atau tidak. Berikut ini merupakan perancangan model 

activity diagram menu data pindah admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.10 Activity Diagram Menu Data Pindah 
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4.2.3.9 Activity Diagram Menu Administrator 

 

Halaman menu data administrator merupakan halaman yang 

diakses oleh admin. Berdasarkan activity diagram menu data administrator 

yang dirancang, ketika admin mengklik menu data administrator, maka 

sistem akan menampilkan data administrator. Pada halaman data 

administrator, admin dapat memilih pengelolaan terhadap data pindah yakni 

edit dan mensave data. Untuk mengedit data, admin tinggal mengklik icon 

edit data pada halaman data administrator kemudian klik save data, maka 

data yang di edit akan tersimpan ke dalam database. Berikut ini merupakan 

perancangan model activity diagram menu data administrator. 

 

Gambar 4.11 Activity Diagram Menu Administrator 
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4.2.3.10 Activity Diagram Menu About System 

Pada model activity diagram menu about system yang 

dirancang, ketika user mengklik menu about system maka sistem akan 

menampilkan halaman informasi tentang aplikasi pengolahan data 

penduduk. 
 

Gambar 4.12 Activity Diagram Menu About System 

 

 
4.3 Hasil Analisis Perancangan ERD (Entity Relation Diagram) dan 

Struktur Database 

ERD (Entity Relation Diagram) dan struktur database dalam penelitian ini 

merupakan gambaran hubungan antar tabel dalam database yang dirancang dan 

dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan sistem. Berikut ini merupakan 

hasil ERD dan struktur database dalam perancangan sistem informasi pengolahan 

data penduduk: 
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Gambar 4.13 ERD Sistem 
 

 

Gambar 4.14 Struktur Database Penduduk 
 

 

Gambar 4.15 Struktur Database KK 
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Gambar 4.16 Struktur Database Anggota KK 
 

 

Gambar 4.17 Struktur Database Kelahiran 
 

 

Gambar 4.18 Struktur Database Kematian 
 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.19 Struktur Database Pendatang 
 

 
 

Gambar 4.20 Struktur Database Pindah 

KeIn 
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Gambar 4.21 Struktur Database Admin 

 

 
4.4 Rancangan Tampilan Design Sistem 

 

Desain merupakan gambaran bentuk aplikasi berupa tampilan interface 

yang akan dirancang dan dikembangkan. Sistem ini di desain menggunakan 

Balsamiq Wireframes 4. Adapun beberapa gambaran bentuk interface sistem 

informasi pengolahan data penduduk sebagai berikut: 

1. Tampilan Desain Halaman Login 

 

Gambar 4.22 Desain Interface Login 
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2. Tampilan Desain Halaman Dashboard 
 

Gambar 4.23 Desain Interface Dashboard 

 

 
3. Tampilan Desain Halaman Info Desa 

 

Gambar 2.24 Desain Interface Info Desa 
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4. Tampilan Desain Halaman Data Penduduk 
 

Gambar 4.25 Desain Interface Data Penduduk 

 

 

5. Tampilan Desain Halaman Add Data Penduduk 
 

Gambar 4.26 Desain Interface Add Data Penduduk 
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6. Tampilan Desain Halaman Data Kartu Keluarga 
 

Gambar 4.27 Desain Interface Data KK 

 

 

7. Tampilan Desain Halaman Add Data Kartu Keluarga 

 

Gambar 4.28 Desain Interface Add Data Kartu Keluarga 
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8. Tampilan Desain Halaman Anggota Kartu Keluarga 
 

Gambar 4.29 Desain Interface Anggota Kartu Keluarga 

 

 

9. Tampilan Desain Halaman Data Kelahiran 
 

Gambar 4.30 Desain Interface Data Kelahiran 
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10. Tampilan Desain Halaman Add Data Kelahiran 
 

 

Gambar 4.31 Desain Interface Add Data Kelahiran 

 

 

11. Tampilan Desain Halaman Data Kematian 
 

Gambar 4.32 Desain Interface Data Kematian 
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12. Tampilan Desain Halaman Add Data Kematian 

 

Gambar 4.33 Desain Interface Add Data Kematian 

 

 

13. Tampilan Desain Halaman Data Pendatang 
 

Gambar 4.34 Desain Interface Data Pendatang 



51 

 

 

 

 

14. Tampilan Desain Halaman Add Data Pendatang 

 

Gambar 4.35 Desain Interface Add Data Pendatang 

 

 

15. Tampilan Desain Halaman Data Pindah 
 

Gambar 4.36 Desain Interface Data Pindah 
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16. Tampilan Desain Halaman Add Data Pindah 
 

Gambar 4.37 Desain Interface Add Data Pindah 

 

 

 
17. Tampilan Desain Halaman Data Admin 

 

Gambar 4.38 Desain Interface Data Admin 
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18. Tampilan Desain Halaman About System 
 

Gambar 4.39 Desain Interface About System 

 

 

 
4.5 Penerapan Pemograman Sistem 

Pada tahap ini merupakan bentuk proses dari desain interface menjadi kode 

bahasa pemograman. Bahasa pemograman yang digunakan dalam merancang dan 

mengembangkan sistem ini yakni HTML, CSS, PHP, Jquery, Java Script, 

Bootstrap. Berikut source code yang dipakai dalam penerapan sistem informasi 

pengolahan data penduduk: 
 

Gambar 4.40 Source code Koneksi Database 
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Gambar 4.41 Source code Proses Login 
 

 
 

Gambar 4.42 Source Code Data Penduduk 
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4.6 Hasil Pengembangan Sistem 

 

Bentuk tampilan sistem terdiri atas tampilan halaman admin sebagai 

pengelola sistem informasi pengolahan data penduduk. Adapun bentuk dari hasil 

pengembangan sistem yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan Login 

 

Admin memiliki username dan password. Untuk username-nya adalah 

admin dan password nya adalah admin. 

Gambar 4.43 Tampilan Login Sistem 
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2. Tampilan Halaman Dashboard Admin 
 

Gambar 4.44 Tampilan Dashboard Admin Sistem 
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3. Tampilan Halaman Info Desa Sistem 
 

Gambar 4.45 Tampilan Info Desa Sistem 

 

 
4. Tampilan Halaman Data Penduduk 

 

Gambar 4.46 Tampilan Data Penduduk Sistem 
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5. Tampilan Halaman Add Data Penduduk 
 

Gambar 4.47 Tampilan Add Data Penduduk Sistem 

 

 
6. Tampilan Halaman Detail Data Penduduk Sistem 

 

Gambar 4.48 Tampilan Detail Data Penduduk Sistem 
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7. Tampilan Halaman Data Kartu Keluarga 

 

Gambar 4.49 Tampilan Data Kartu Keluarga Sistem 

 

 
8. Tampilan Halaman Add Data Kartu Keluarga 

 

 
Gambar 4.50 Tampilan Add Data Kartu Keluarga Sistem 
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9. Tampilan Halaman Anggota Kartu Keluarga 
 

Gambar 4.51 Tampilan Anggota Kartu Keluarga Sistem 

 

 
10. Tampilan Halaman Data Kelahiran 

 

Gambar 4.52 Tampilan Data Kelahiran Sistem 
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11. Tampilan Halaman Add Data Kelahiran 
 

Gambar 4.53 Tampilan Add Data Kelahiran Sistem 

 

 

 
12. Tampilan Halaman Data Kematian 

 

Gambar 4.54 Tampilan Data Kematian Sistem 
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13. Tampilan Halaman Add Data Kematian 
 

Gambar 4.55 Tampilan Add Data Kematian Sistem 

 

 

 
14. Tampilan Halaman Add Data Pendatang 

 

Gambar 4.56 Tampilan Add Data Pendatang Sistem 
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15. Tampilan Halaman Data Pindah 
 

 
 

Gambar 4.57 Tampilan Data Pindah Sistem 

 

 

 
16. Tampilan Halaman Add Data Pindah 

 

 

Gambar 4.58 Tampilan Add Data Pindah Sistem 
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17. Tampilan Halaman Data Admin 
 

Gambar 4.59 Tampilan Data Admin Sistem 

 

 

 
18. Tampilan Halaman About System 

 

Gambar 4.60 Tampilan About System 

 

 

 
4.7 Hasil Pengujian Sistem 

 

Setelah serangakaian proses analisis, perancangan hingga jadilah program 

website maka kemudian di lakukan tahap pengujian. Pengujian di perlukan 

sebagai salah satu tahapan implementasi untuk menguji tingkat minimal kesalahan 
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dan keakuratan perangkat lunak yang di rancang dan dikembangkan. Pengujian 

yang dilakukan menggunakan metode pengujian yaitu pengujian blackbox. 

4.7.1 Pengujian Form Login 

 

Halaman login menampilkan form login dan button login. Hasil 

pengujian yang telah di uji coba dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Pengujian Form Login 

Komponen 

Uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Button 

Login 

Sistem akan menampilkan 

halaman dashboard ketika 

Admin menginputkan 

username dan password 

dengan benar lalu 

mengklik button Login 

Sistem dapat 

menampilkan 

Halaman menu 

dashboard 

Berhasil 

 
 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat melakukan registrasi username dan password 

sehingga ketika validasi berhasil admin dapat melakukan login dan 

menampilkan halaman menu dashboard admin. 

 

 
4.7.2 Pengujian Menu Utama Halaman Admin 

 

Pada menu utama admin menampilkan menu dashboard, menu info 

desa, menu data penduduk, menu data kartu keluarga, menu data kelahiran, 

menu data kematian, menu data pendatang, menu data pindah, menu surat 

keterangan domisili, menu surat keterangan kelahiran, menu surat 

keterangan kematian, menu surat keterangan pendatang, menu surat 

keterangan pindah, menu administrator, menu about system dan logout. 
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Hasil pengujian yang telah di uji coba dapat di lihat pada tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Pengujian Menu Utama Halaman Admin 
 

Komponen 

uji 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Menu 

dashboard 

Sistem akan 

menampilkan halaman 

dashboard admin 

Sistem dapat 

menampilkan halaman 

dashboard 

Berhasil 

Menu info 

desa 

Sistem akan 

menampilkan halaman 
info desa 

Sistem dapat 

menampilkan halaman 
info desa 

Berhasil 

Menu data 

penduduk 

Sistem akan 

menampilkan tabel 

data penduduk 

Sistem dapat 

menampilkan tabel 

data penduduk 

Berhasil 

Menu data 

kartu 
keluarga 

Sistem akan 

menampilkan tabel data 
kartu keluarga 

Sistem dapat 

menampilkan tabel 
data kartu keluarga 

Berhasil 

Menu data 

kelahiran 

Sistem akan 

menampilkan tabel data 

kelahiran 

Sistem dapat 

menampilkan tabel 

data kelahiran 

Berhasil 

Menu data 

kematian 

Sistem akan 
menampilkan tabel data 

kematian 

Sistem dapat 
menampilkan tabel 

data kematian 

Berhasil 

Menu data 

pendatang 

Sistem akan 

menampilkan tabel data 

pendatang 

Sistem dapat 

menampilkan tabel 

data pendatang 

Berhasil 

Menu data 

pindah 

Sistem akan 

menampilkan tabel data 
pindah 

Sistem dapat 

menampilkan tabel 
data pindah 

Berhasil 

Menu data 

administrator 

Sistem akan 
menampilkan tabel data 

administrator 

Sistem dapat 
menampilkan tabel 

data administrator 

Berhasil 

Menu about 

system 

Sistem akan 

menampilkan halaman 
about system 

Sistem dapat 

menampilkan halaman 
about system 

Berhasil 

Menu 
Log Out 

Sistem akan 

menampilkan halaman 

login 

Sistem dapat 

menampilkan halaman 

login 

Berhasil 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat melakukan menampilkan menu yang di kelola 

admin seperti menu dashboard, menu info desa, menu data penduduk, menu 

data kartu keluarga, menu data kelahiran, menu data kematian, menu data 

pendatang, menu data pindah, menu surat keterangan domisili, menu surat 

keterangan kelahiran, menu surat keterangan kematian, menu surat 

keterangan pendatang, menu surat keterangan pindah, menu administrator, 

menu about system dan menu logout. 

 

 
4.7.3 Pengujian Menu Data Penduduk Admin 

 

Pada halaman menu data penduduk menampilkan button add data, 

detail, edit, delete dan cari. Hasil pengujian yang telah di uji coba dapat di 

lihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Pengujian Menu Data Penduduk Admin 
 

Komponen 

uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Button add 

data 

Sistem akan menampilkan 
form add data 

Sistem dapat 

menampilkan form 
add data 

Berhasil 

Button add 

save 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

data penduduk 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel data 

penduduk 

Berhasil 

Button 

detail data 

Sistem akan menampilkan 

data pribadi tiap penduduk 

yang dipilih 

Sistem dapat 

menampilkan data 

pribadi tiap 

penduduk yang 

dipilih 

Berhasil 

Button edit 

data 

Sistem akan menampilkan 

form edit seperti nik, 

nama, ttl, jenis kelamin, 

alamat, agama, status 

Sistem dapat 

menampilkan form 

edit seperti nik, 

nama, ttl, jenis 

Berhasil 
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 perkawinan dan pekerjaan kelamin, alamat, 

agama, status 

perkawinan dan 
pekerjaan 

 

Button edit 

save 

Sistem akan menyimpan 

data yang telah di edit dan 

menampilkannya pada 

form tabel data penduduk 

Sistem dapat 

menyimpan data 

yang telah di edit dan 

menampilkannya 

pada form tabel data 
penduduk 

Berhasil 

Button 

cancel 

Sistem akan menampilkan 

form tabel data penduduk 

Sistem dapat 
menampilkan form 

tabel data penduduk 

Berhasil 

Button 

delete 

Sistem akan menghapus 

data yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Sistem dapat 

menghapus data 

yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Berhasil 

Button cari Sistem akan menampilkan 

data yang di cari pada 

tabel data penduduk 

Sistem dapat 

menampilkan data 

yang di cari pada 

tabel data penduduk 

Berhasil 

 
 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya seperti button 

add data, button detail data, button edit, button delete dan button cari yang 

ada pada halaman data penduduk yang dikelola admin. 

 
 

4.7.4 Pengujian Menu Data Kartu Keluarga Admin 

 

Pada halaman menu data kartu keluarga menampilkan button add data, 

anggota KK, edit, delete dan cari. Hasil pengujian yang telah di uji coba 

dapat di lihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Pengujian Menu Data Kartu Keluarga Admin 
 

Komponen 
uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

Button add 

data 

Sistem akan menampilkan 
form add data 

Sistem dapat 

menampilkan form 

add data 

Berhasil 

Button add 

save 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

data kartu keluarga 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel data 
kartu keluarga 

Berhasil 

Button 
anggota 

KK 

Sistem akan menampilkan 

data anggota KK 

Sistem dapat 
menampilkan data 

anggota KK 

Berhasil 

Button 

tambah 

anggota 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

anggota KK 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel 

anggota KK 

Berhasil 

Button edit 

data 

Sistem akan menampilkan 

form edit seperti no KK, 

kepala keluarga, alamat, 

kecamatan, kabupaten dan 

provinsi 

Sistem dapat 

menampilkan form 

edit seperti no KK, 

kepala keluarga, 

alamat, kecamatan, 

kabupaten dan 
provinsi 

Berhasil 

Button edit 

save 

Sistem akan menyimpan 

data yang telah di edit dan 

menampilkannya pada 

form tabel data kartu 

keluarga 

Sistem dapat 

menyimpan data 

yang telah di edit dan 

menampilkannya 

pada form tabel data 
kartu keluarga 

Berhasil 

Button 

cancel 

Sistem akan menampilkan 

form tabel data kartu 

keluarga 

Sistem dapat 

menampilkan form 

tabel data kartu 

keluarga 

Berhasil 

Button 

delete 

Sistem akan menghapus 

data yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Sistem dapat 

menghapus data 

yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Berhasil 

Button cari Sistem akan menampilkan 

data yang di cari pada 

tabel data kartu keluarga 

Sistem dapat 

menampilkan data 

yang di cari pada 

tabel data kartu 
keluarga 

Berhasil 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya seperti button 

add data, button anggota KK, button edit, button delete dan button cari yang 

ada pada halaman data kartu keluarga yang dikelola admin. 

 

 
4.7.5 Pengujian Menu Data Kelahiran Admin 

 

Pada halaman menu data kelahiran menampilkan button add data, edit, 

delete dan cari. Hasil pengujian yang telah di uji coba dapat di lihat pada 

tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Pengujian Menu Data Kelahiran Admin 
 

Komponen 
uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

Button add 

data 

Sistem akan menampilkan 
form add data 

Sistem dapat 

menampilkan form 

add data 

Berhasil 

Button add 

save 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

data kelahiran 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel data 

kelahiran 

Berhasil 

Button edit 

data 

Sistem akan menampilkan 

form edit seperti nama, 

tanggal lahir, jenis kelamin 

dan keluarga. 

Sistem dapat 

menampilkan form 

edit seperti nama, 

tanggal lahir, jenis 

kelamin dan 
keluarga. 

Berhasil 

Button edit 

save 

Sistem akan menyimpan 

data yang telah di edit dan 

menampilkannya pada 

form tabel data kelahiran 

Sistem dapat 

menyimpan data 

yang telah di edit dan 

menampilkannya 

pada form tabel data 

kelahiran 

Berhasil 

Button 

cancel 

Sistem akan menampilkan 

form tabel data kelahiran 

Sistem dapat 

menampilkan form 

tabel data kelahiran 

Berhasil 

Button 
delete 

Sistem akan menghapus 
data yang telah di pilih 

Sistem dapat 
menghapus data 

Berhasil 
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 untuk di hapus yang telah di pilih 
untuk di hapus 

 

Button cari Sistem akan menampilkan 

data yang di cari pada 

tabel data kelahiran 

Sistem dapat 

menampilkan data 

yang di cari pada 
tabel data kelahiran 

Berhasil 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya seperti button 

add data, button edit, button delete dan button cari yang ada pada halaman 

data kelahiran yang dikelola admin. 

 

 
4.7.6 Pengujian Menu Data Kematian Admin 

 

Pada halaman menu data kematian menampilkan button add data, edit, 

delete dan cari. Hasil pengujian yang telah di uji coba dapat di lihat pada 

tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Pengujian Menu Data Kematian Admin 
 

Komponen 

uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 

didapatkan 

Keterangan 

Button add 

data 

Sistem akan menampilkan 
form add data 

Sistem dapat 

menampilkan form 
add data 

Berhasil 

Button add 

save 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

data kematian 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel data 
kematian 

Berhasil 

Button edit 

data 

Sistem akan menampilkan 

form edit seperti nama, 

tanggal kematian dan 

sebab. 

Sistem dapat 

menampilkan form 

edit seperti nama, 

tanggal kematian dan 

sebab. 

Berhasil 

Button edit 

save 

Sistem akan menyimpan 

data yang telah di edit dan 

menampilkannya pada 

form tabel data kematian 

Sistem dapat 

menyimpan data 

yang telah di edit dan 

menampilkannya 

Berhasil 
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  pada form tabel data 
kematian 

 

Button 

cancel 

Sistem akan menampilkan 

form tabel data kematian 

Sistem dapat 

menampilkan form 

tabel data kematian 

Berhasil 

Button 

delete 

Sistem akan menghapus 

data yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Sistem dapat 

menghapus data 

yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Berhasil 

Button cari Sistem akan menampilkan 

data yang di cari pada 

tabel data kematian 

Sistem dapat 

menampilkan data 

yang di cari pada 

tabel data kematian 

Berhasil 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya seperti button 

add data, button edit, button delete dan button cari yang ada pada halaman 

data kematian yang dikelola admin. 

 

 
4.7.7 Pengujian Menu Data Pendatang Admin 

 

Pada halaman menu data pendatang menampilkan button add data, 

edit, delete dan cari. Hasil pengujian yang telah di uji coba dapat di lihat 

pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Pengujian Menu Data Pendatang Admin 
 

Komponen 
uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

Button add 

data 

Sistem akan menampilkan 
form add data 

Sistem dapat 

menampilkan form 

add data 

Berhasil 

Button add 

save 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

data pendatang 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel data 

pendatang 

Berhasil 

Button edit 
data 

Sistem akan menampilkan 
form edit seperti NIK, 

Sistem dapat 
menampilkan form 

Berhasil 
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 nama, jenis kelamin, 

tanggal dating dan pelapor. 

edit seperti NIK, 

nama, jenis kelamin, 

tanggal dating dan 
pelapor. 

 

Button edit 

save 

Sistem akan menyimpan 

data yang telah di edit dan 

menampilkannya pada 

form tabel data pendatang 

Sistem dapat 

menyimpan data 

yang telah di edit dan 

menampilkannya 

pada form tabel data 
pendatang 

Berhasil 

Button 

cancel 

Sistem akan menampilkan 

form tabel data pendatang 

Sistem dapat 
menampilkan form 

tabel data pendatang 

Berhasil 

Button 

delete 

Sistem akan menghapus 

data yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Sistem dapat 

menghapus data 

yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Berhasil 

Button cari Sistem akan menampilkan 

data yang di cari pada 

tabel data pendatang 

Sistem dapat 

menampilkan data 

yang di cari pada 

tabel data pendatang 

Berhasil 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya seperti button 

add data, button edit, button delete dan button cari yang ada pada halaman 

data pendatang yang dikelola admin. 

 

 
4.7.8 Pengujian Menu Data Pindah Admin 

 

Pada halaman menu data pindah menampilkan button add data, edit, 

delete dan cari. Hasil pengujian yang telah di uji coba dapat di lihat pada 

tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Pengujian Menu Data Pindah Admin 
 

Komponen 
uji 

Hasil yang diharapkan Hasil yang 
didapatkan 

Keterangan 

Button add 

data 

Sistem akan menampilkan 
form add data 

Sistem dapat 

menampilkan form 

add data 

Berhasil 

Button add 

save 

Sistem akan menambah 

data baru pada form tabel 

data pindah 

Sistem dapat 

menambah data baru 

pada form tabel data 
pindah 

Berhasil 

Button edit 

data 

Sistem akan menampilkan 

form edit seperti nama, 

tanggal pindah dan alasan. 

Sistem dapat 

menampilkan form 

edit seperti nama, 

tanggal pindah dan 

alasan. 

Berhasil 

Button edit 

save 

Sistem akan menyimpan 

data yang telah di edit dan 

menampilkannya pada 

form tabel data pindah 

Sistem dapat 

menyimpan data 

yang telah di edit dan 

menampilkannya 

pada form tabel data 

pindah 

Berhasil 

Button 

cancel 

Sistem akan menampilkan 

form tabel data pindah 

Sistem dapat 

menampilkan form 

tabel data pindah 

Berhasil 

Button 

delete 

Sistem akan menghapus 

data yang telah di pilih 

untuk di hapus 

Sistem dapat 

menghapus data 

yang telah di pilih 
untuk di hapus 

Berhasil 

Button cari Sistem akan menampilkan 

data yang di cari pada 

tabel data pindah 

Sistem dapat 

menampilkan data 

yang di cari pada 

tabel data pindah 

Berhasil 

 
 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa pengujian tersebut 

berhasil karna sistem dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya seperti button 

add data, button edit, button delete dan button cari yang ada pada halaman 

data pindah yang dikelola admin. 
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Untuk hasil dari jawaban responden terhadap instrumen functionality sistem 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil pengujian Functionality Sistem 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1 3 0 

2 3 0 

3 3 0 

4 3 0 

5 3 0 

6 3 0 

7 3 0 

8 3 0 

9 3 0 

10 3 0 

11 3 0 

12 3 0 

13 3 0 

14 3 0 

15 2 1 

16 3 0 

17 3 0 

18 3 0 

19 3 0 

20 3 0 

Total 59 1 

 
 

Perhitungan menggunakan rumus : 
 

𝐼 
X = 

𝑃 

X 
59 

= 0,983 
60 

 

 

Berdasarkan basil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi 

didalam aplikasi sistem informasi pengolahan data penduduk dinyatakan sudah 

cukup baik. 
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Setelah pengujian terhadap fungsional kinerja sistem di uji dan diperoleh 

hasil bahwa sistem yang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan fungsi- 

fungsi yang berjalan dan sesuai yang diharapkan dan adanya sedikit error. 

Sehingga sistem informasi pengolahan data penduduk berjalan dengan cukup baik 

dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam mengelola data penduduk di 

Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. 

 

 
4.8 Pembahasan 

 
Analisis kebutuhan sistem yang telah didapatkan oleh peneliti diantaranya 

adalah jumlah data penduduk, data KK (Kartu Keluarga), data kelahiran, data 

kematian, data pendatang dan data pindah. Kemudian hasil analisis tersebut 

dirancang menggunakan pemodelan Flowchart, Use Case diagram, activity 

diagram dan ER diagram untuk membangun sistem informasi pengolahan data 

penduduk. Setelah merancang, kemudian mendesain wesbsite dan 

mengimplementasikannya dengan beberapa pemograman. Pengujian pada sistem 

ini dilakukan dengan menguji Functionality sistem menggunakan black box 

testing dengan skala Guttman. Pada hasil pengujian sistem, diperoleh analisis 

perhitungan functionality yakni X=0,983 yang mendekati X=1, dengan hasil 

tersebut maka sistem informasi pengolahan data penduduk yang dibangun sudah 

cukup baik untuk digunakan sebagai pengelola data penduduk di desa Mibo. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi pengolahan data penduduk berbasis web ini dibangun 

menggunakan perancangan model UML (Unified Modelling Language). 

Perancangan dan pengembangan pada sistem informasi ini menggunakan 

beberapa Bahasa pemograman yaitu HTML, PHP, CSS, Javascript, Jquery dan 

Bootstrap. Berdasarkan pengujian fungsional kinerja sistem, sistem informasi 

pengolahan data penduduk diperoleh hasil bahwa sistem yang dirancang dan 

dikembangkan sesuai dengan fungsi-fungsi yang berjalan dan sesuai yang 

diharapkan dan ada sedikit error yang terjadi di dalam sistem, hal tersebut 

didasarkan pada hasil pengujian sistem, diperoleh analisis perhitungan 

functionality yakni X=0,983 yang mendekati X=1, dengan hasil tersebut maka 

sistem informasi pengolahan data penduduk yang dibangun sudah cukup baik 

untuk digunakan dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam mengelola 

data penduduk di Desa Mibo Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. 

 
 

5.2 Saran 

 

Dalam sistem informasi yang telah dibangun, disadari masih terdapat 

banyak kekurangan, oleh karena itu untuk pengembangan selanjutnya disarankan: 

1. Sistem yang telah dibuat ini masih terbatas pada pengolahan data penduduk. 

 

Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat memberikan informasi dan 
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laporan data-data yang lebih meluas dalam cakupan pengelolaan data 

penduduk di desa Mibo kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. 

2. Perancangan sistem informasi pengolahan data penduduk berbasis web ini 

hendaknya segera ditindak lanjuti untuk direaliasikan sehingga dapat mencapai 

serta mewujudkan kinerja yang lebih baik dan maksimal. 
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